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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

Daftar Terjemah 

Ayat tersebut merupakan bagian dari Q.S al Ahzab/33: 21 

yang artinya: 

21. Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 

Bab I/ Hal. 7 
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Lampiran 2. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

 

Nama Sekolah : MAN 1 Banjarmasin 

Nama Guru : Dra. Mis Ambrah 

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apa yang 

digunakan di MAN 1 
Banjarmasin? 

Untuk kelas XI dan kelas XII masih 

menggunakan kurikulum 2013, sedangkan untuk 
kelas X sudah menggunakan kurikulum merdeka 

2 Media pembelajaran apa 

saja yang digunakan pada 

saat pembelajaran biologi, 
dan bagaimana penilaian ibu 

terhadap media tersebut? 

Media yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar umumnya menggunakan buku lembar 

kerja siswa (LKS) yang difasilitasi dari sekolah, 
beberapa peserta didik yang memerlukan 

referensi tambahan biasanya akan meminjam 

buku paket dari perpustakaan. Media ajar lain 
yang biasa dpergunakan adalah power point 

(PPT) dan proyektor karena metode 

pembelajaran yang digunakan adalah bentuk 

penugasan kelompok dengan tema yang berbeda. 
Peserta didik diharuskan melakukan kaji mandiri 

dan presentasi untuk memberikan informasi 

kelompoknya di depan kelas. 

3 Apakah media seperti 

modul hasil pengembangan 

pernah digunakan?  

Belum pernah 

4 Bagaimana hasil belajar 
peserta didik saat dan 

setelah pembelajaran 

dilakukan? 

LKS yang digunakan sudah memberikan 
informasi yang cukup, sehingga untuk hasil 

belajar kognitif sudah cukup terpenuhi dengan 

media ini. Pada hasil belajar Psikomotorik juga 
dapat dikembangkan pada bagian penugasan 

kelompok. Tetapi pada hasil belajar afektif 

sedikit ada degradasi dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan 
ada kondisi dimana proses belajar dilakukan 

secara daring sehingga penanaman nilai karakter 

sulit dilakukan akibat adanya keterbatasan 
interaksi antara guru dan peserta didik. Untuk 

kesulitan menanamkan karakter pada peserta 

didik ada pada sikap disiplin menjalankan aturan, 
kepedulian terhadap sesama dan lingkungan 

serta bertanggung jawab dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas dengan baik. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

5 Topik apa dalam biologi 

yang sulit untuk diajarkan 
kepada peserta didik? 

Sebenarnya semua pembelajaran dalam biologi 

yang disesuaikan dengan silabus sudah 
dibedakan sesuai tingkatan kompetensi peserta 

didik di tiap jenjang. Pembelajaran biologi 

merupakan pembelajaran lanjutan pada pelajaran 

IPA di tingkat SD dan SMP dengan materi yang 
lebih diperdalam untuk tingkat SMA/sederajat. 

Jadi tidak ada topik yang spesifik lebih sulit 

dibandingkan topik lain. Namun mengenai 
kesulitan dalam memahamkan peserta didik, ada 

pada topik yang imajiner seperti pembahasan 

tentang mekanisme dalam tubuh individu yang 

ada di kelas XI.  

6 Apakah bahan ajar berupa 

modul berbasis Islam-sains 

diperlukan saat 
pembelajaran biologi? 

Iya, akan sangat bagus jika ada modul ajar yang 

dikembangkan untuk mengintegrasikan sains 

dengan Islam. 

7 Media apa yang dipilih 

dalam menggunakan modul, 

bentuk cetak atau 
elektronik? 

Kalau saya lebih nyaman dalam menggunakan 

media bentuk cetak dikarenakan ukuran huruf 

yang lebih jelas dibandingkan menggunakan HP. 

8 Bagaimana kebijakan 

sekolah terhadap 

penggunaan gawai (HP) di 
kelas saat proses belajar 

mengajar berlangsung? 

Diperbolehkan, namun harus tetap dalam 

pengawasan. 

 

  



84 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 4. Instrumen dan Hasil Uji Validitas Modul  
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A. Hasil Uji Validator 1 
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B. Hasil Uji Validator 2 
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C. Hasil Uji Validator 3 
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Lampiran 5. Instrumen dan Hasil Uji Kepraktisan Isi Modul  
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A. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 1 
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B. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 2 
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C. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 3 
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Lampiran 6. Instrumen dan Hasil Uji Kepraktisan Harapan Modul  
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A. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 1 
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B. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 2 
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C. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 3 
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D. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 4 
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E. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 5 
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F. Hasil Uji Oleh Peserta Didik 6 
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Banjarmasin 

Kelas/Semester : XI / 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Biologi 

Alokasi Waktu  : 2 x pertemuan (2 jp @ 45 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan media sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Menganalisis peran 

sistem imun dan 

imunisasi terhadap 

proses fisiologi di 

dalam tubuh 

3.14.1 Membedakan pengertian dan fungsi 

dari imunitas dan imunisasi 

3.14.2 Menjelaskan interaksi antara antigen 

dan antibodi 

3.14.3 Menjelaskan berbagai jenis imunitas 

3.14.4 Menjelaskan mekanisme respon 

imunitas humoral dan seluler 

3.14.5 Menganalisis faktor internal dan 

eksternal tubuh yang memengaruhi 

sistem pertahanan tubuh 

3.14.6 Menyajikan hasil analisis gangguan 

sistem pertahanan tubuh 

4.14 Menyajikan data 

jenis-jenis 

pertahanan spesifik 

dan non spesifik 

serta jenis penyakit 

yang 

dikendalikannya 

4.14.1 Membuat tabel tentang perbedaan 

pertahanan tubuh spesifik dan non 

spesifik 

4.14.2 Membuat poster upaya 

penanggulangan penyakit yang 

menyerang sistem pertahanan tubuh 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati 

sebuah cerita, peserta didik mampu menyebutkan pengertian dan fungsi 

imunitas dan imunisasi dengan benar. 

2. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan 

masalah pada LKPD, peserta didik mampu menganalisis interaksi antara 

antigen dan antibodi dengan benar. 
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3. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan 

masalah pada LKPD, peserta didik mampu menganalisis berbagai jenis 

imunitas dengan benar. 

4. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan 

masalah pada LKPD, peserta didik mampu menganalisis mekanisme 

respon imunitas humoral dan seluler dengan tepat. 

5. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, 

peserta didik mampu menganalisis faktor internal dan eksternal tubuh yang 

memengaruhi sistem pertahanan tubuh dengan tepat. 

6. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, 

peserta didik mampu menganalisis gangguan sistem pertahanan tubuh 

dengan tepat. 

7. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan 

masalah pada LKPD, peserta didik mampu membuat tabel tentang 

perbedaan pertahanan tubuh spesifik dan non spesifik dengan tepat. 

8. Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, 

peserta didik mampu membuat poster upaya penanggulangan penyakit 

yang menyerang sistem pertahanan tubuh dengan baik. 

 

D. Materi yang Terintegrasi Islam-Sains 

ن سَانَْ خَلقَ ناَ لقََدْ  ِ سَنِْ فيِ ْ  الْ  تقَ وِي م احَ   

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya” Q.S. At-Tiin : 4 

Tahukah kamu bahwa nyamuk adalah binatang ciptaan Allah 

Subhanahu wa Ta’ala yang memiliki ukuran kecil namun penciptaanya 

dimaknai dengan bukti kekuasaan yang hebat? Nyamuk dalam struktur 

morfologis yang terlihat sederhana, memiliki anatomi yang rumit dengan 

terdapatnya 100 buah mata di kepala, 48 gigi di mulut dan 3 buah jantung 

dengan masing-masing 2 atrium, 2 bilik dan 2 katup pada bagian tubuhnya. 

Salah satu ciri khas nyamuk yakni sebagai binatang yang terampil dalam 

menghisap darah manusia. Umumnya, gigitan nyamuk tidak dapat dirasakan 
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oleh manusia sebab saat menghisap darah, nyamuk betina juga akan 

menyuntikkan air liur ke dalam tubuh yang berfungsi sebagai antikoagulan. Air 

liur tersebut membantu mencegah proses pembekuan darah selama dihisap. 

Antikoagulan pada air liur itu bertindak layaknya obat bius yang menjadikan 

manusia tidak menyadari ada nyamuk yang sedang menggigit kulitnya. 

Efek dari gigitan nyamuk biasanya ditandai dengan adanya bentol dan 

rasa gatal pada bekas gigitan. Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan tubuh 

manusia dengan bentuk yang luar biasa serta melengkapinya dengan 

mekanisme dari masing-masing sistem dalam tubuhnya. Salah satu sistem yang 

penting harus ada dan bekerja pada setiap individu adalah sistem pertahanan 

tubuh. Munculnya bentol setelah digigit nyamuk dikarenakan air liur nyamuk 

yang juga dialirkan ke dalam tubuh diartikan sebagai zat asing oleh tubuh 

manusia. Karena hal tersebut, sistem pertahanan tubuh akan mengeluarkan 

respon terhadap air liur nyamuk. Proses itu memicu tubuh untuk menghasilkan 

antibodi untuk mengikat antigen yang terbawa dalam air liur nyamuk. Di saat 

bersamaan, kondisi harus dinetralkan dengan pelepasan zat histamin agar 

pembuluh darah disekitar gigitan nyamuk membengkak. Selanjutnya akan 

dijelaskan tahapan lebih rinci mengenai respon sistem pertahanan tubuh dalam 

melawan zat asing yang berusaha dan berhasil masuk ke dalam tubuh. 

E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Scientific Learning 

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok dan presentasi 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Masalah) dengan sintaks 

1. Orientasi peserta didik kepada masalah 

2. Mengorganisasi peserta didik 

3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 
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F. Sumber Belajar 

1. Buku Paket Biologi Erlangga 

Irnaningtyas. 2014. BIOLOGI untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta. Penerbit 

Erlangga. 

2. Modul Pembelajaran SMA Biologi 

Purnamasari, Apon, 2020. Sistem Pertahanan Tubuh Biologi Kelas XI. 

Bandung. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Modul Imunologi 

Saraswaty, Henny. 2017. Modul Imunologi. Jakarta. Universitas Esa 

Unggul. 

 

G. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Modul Pengembangan Integrasi Islam-Sains 

2. Spidol dan papan tulis 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

PERTEMUAN I (2 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Karakter 

Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

kepada peserta didik, memanjatkan 

muqaddimah syukur kepada Allah 

subhaanahu wa ta’ala dan kemudian 

dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

dan membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran 

2. Guru mengelola kelas dengan mengecek 

kerapian, kebersihan dan kesiapan peserta 

didik untuk menerima pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan bahwa pada 

pertemuan ini akan membahas makna 

imunitas dan imunisasi serta mekanisme 

pertahanan spesifik dan non spesifik. 

Disiplin 

Apersepsi Peserta didik diberikan apersepsi berupa 

sebuah kasus analogi dari mekanisme sistem 
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pertahanan tubuh. Apakah peserta didik dapat 

menarik kesamaan persepsi dari contoh 

analogi yang ditampilkan dengan fungsi dari 

sistem pertahanan tubuh. 

Jadi apa makna dan fungsi imunitas dan apa 

tujuan dari imunisasi? 

Apa perbedaan antara pertahanan tubuh 

spesifik dan pertahanan tubuh non spesifik? 

Motivasi 1. Peserta didik dibimbing guru untuk 

mengaitkan materi sistem imun dengan 

salah satu hadits dan guru meminta 

peserta didik membaca di Modul terkait 

hadits nabi bahwa Rasulullah shollollahu 

‘alaihi wasallam melakukan pengobatan 

dengan tanah dan air ludah. 

2. Peserta didik dimotivasi bahwa dengan 

belajar biologi khususnya bahasan sistem 

imun, juga dapat menambah keimanan 

kita kepada Allah subhaanahu wa ta’ala. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

bahwa setelah mengikuti pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat: 

a. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

mengamati sebuah cerita, peserta didik 

mampu menyebutkan pengertian dan 

fungsi imunitas dan imunisasi dengan 

benar. 

b. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah pada LKPD, 

peserta didik mampu menganalisis 

interaksi antara antigen dan antibodi 

dengan benar. 

c. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah pada LKPD, 

peserta didik mampu menganalisis 

berbagai jenis imunitas dengan benar. 
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d. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah pada LKPD, 

peserta didik mampu menganalisis 

mekanisme respon imunitas humoral 

dan seluler dengan tepat. 

e. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah pada LKPD, 

peserta didik mampu membuat tabel 

tentang perbedaan pertahanan tubuh 

spesifik dan non spesifik dengan tepat. 

Pemberian 

Acuan 

Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran bahwa teknis belajar adalah 

penugasan dalam kelompok. Tiap kelompok 

akan diberikan masing-masing pertanyaan 

yang berbeda, dan setelah menyelesaikan 

tugas tersebut, perwakilan masing-masing 

kelompok akan mempresentasikan hasil 

jawaban, diskusi antar kelompok dan 

menarik kesimpulan. 

 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Tahap 1 : Orientasi peserta didik pada masalah (5 menit) 

Peserta didik diminta mengamati masalah yang ditampilkan 

pada modul dan menyampaikan hal-hal apa saja yang 

berkaitan dengan sistem pertahanan tubuh. Ditampilkan 

hadits pengobatan Nabi terhadap luka dengan tanah dan air 

ludah. Dari hadits tersebut maka timbul pertanyaan-

pertanyaan seperti: 

1. Bagaimana interaksi antigen dengan antibodi? 

2. Apa saja jenis-jenis dari imunitas? 

3. Bagaimana respon imunitas terhadap patogen? 

 

Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik (5 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk sesuai kelompok yang telah 

dibentuk. 

2. Daftar nama kelompok belajar disampaikan oleh 

pengajar yang telah disusun hari sebelumnya agar 

bersifta homogen dari segi keterampilan berpikir. 

Peduli dan 

tanggung 

jawab 
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3. Peserta didik dibagikan link LKPD yang berisi petunjuk 

terkait penyelesaian masalah yang akan digunakan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

4. Peserta didik difasilitasi guru untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam LKPD. 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik didorong agar bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Peserta didik dipandu untuk mencari jawaban pada 

literatur-literatur terpercaya seperti buku dan jurnal dari 

internet. 

3. Peserta didik dibimbing bekerja sama untuk 

menghimpun dan memilih berbagai informasi yang 

didapat untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada dalam LKPD. 

4. Guru berkeliling mencermati peserta didik. 

5. Bila peserta didik kesulitan dalam menjawab pertanyaan, 

guru akan memberi scaffolding dengan cara memberikan 

pertanyaan pancingan atau hal lain untuk mengarahkan 

kepada jawaban yang harusnya terjawab oleh peserta 

didik. 

Disiplin, 

peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 4 : Mengembangakan dan menyajikan hasil karya (15 menit) 

1. Peserta didik diminta menuliskan hasil diskusi nya pada 

kertas lembar yang sudah disediakan 

2. Peserta didik diminta menentukan perwakilan kelompok 

untuk menuliskan di papan tulis dan mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas 

3. Guru bersama peserta didik memberikan penghargaan 

kepada diri sendiri karena telah menyelesaikan tugasnya. 

Disiplin, 

peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(15 menit) 

1. Peserta didik dari kelompok lain diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 

kelompok penyaji dengan sopan 

2. Peserta didik dilibatkan untuk mengevaluasi jawaban 

kelompok penyaji dan membuat kesepakatan untuk 

jawaban yang benar dan yang telah dibenarkan. 

Disiplin dan 

tanggung 

jawab 
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3. Peserta didik diberikan kesempatan secara aktif terlibat 

dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

4. Selama peserta didik bekerja dalam kelompok, guru 

memperhatikan dan mendorong semua peserta didik 

untuk terlibat dalam diskusi dan mengarahkan bila ada 

kelompok yang tidak fokus bahkan mengganggu 

jalannya pembelajaran. 

5. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan LKPD 

6. Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik diarahkan 

untuk menarik kesimpulan dari pembahasan pada 

pertemuan pertama yakni makna dan fungsi imunitas 

danimunisasi serta perbedaan pertahanan tubuh spesifik 

dan non spesifik 

Penutup (10 menit) 

1. Guru menyampaikan bahwa hasil LKPD akan dibagi di 

pertemuan selanjutnya 

2. Peserta didik dibimbing untuk melakukan refleksi 

pembelajaran 

3. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan yang akan datang yaitu peserta didik 

akan mencari tau apa saja faktor yang memengaruhi 

sistem pertahanan tubuh dan kelainan yang ada pada 

sistem pertahanan tubuh 

4. Guru memberikan pesan moral  

5. Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

hamdalah dan doa kafaratul majlis tanda berakhirnya 

kelas di pertemuan pertama 

6. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

Disiplin 

 

PERTEMUAN II (2 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Karakter 

Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

kepada peserta didik, memanjatkan 

muqaddimah syukur kepada Allah 

subhaanahu wa ta’ala dan kemudian 

dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

Disiplin 
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dan membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru mengelola kelas dengan mengecek 

kerapian, kebersihan dan kesiapan peserta 

didik untuk menerima pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan bahwa pada 

pertemuan ini akan membahas faktor 

yang memengaruhi sistem pertahanan 

tubuh dan kelainan yang ada pada sistem 

pertahanan tubuh 

Apersepsi Peserta didik diberikan apersepsi berupa 

sebuah kasus dari faktor yang memengaruhi 

sistem pertahanan tubuh. Apakah peserta 

didik dapat menarik kesimpulan dari faktor-

faktor yang memengaruhi sistem pertahanan 

tubuh? 

Jadi apa saja faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi sistem pertahanan tubuh? 

 

Motivasi 1. Peserta didik dibimbing guru untuk 

mengaitkan materi sistem imun dengan 

salah satu hadits dan guru meminta 

peserta didik membaca di Modul terkait 

hadits nabi bahwa Rasulullah shollollahu 

‘alaihi wasallam perihal penggunaan 

dzarirah dan doa ketika mengalami bisul 

atau jerawat. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

bahwa setelah mengikuti pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat: 

a. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi 

kelompok, peserta didik mampu 

menganalisis faktor internal dan 

eksternal tubuh yang memengaruhi 

sistem pertahanan tubuh dengan tepat. 

b. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi 

kelompok, peserta didik mampu 

menganalisis gangguan sistem 

pertahanan tubuh dengan tepat. 
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c. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi 

kelompok, peserta didik mampu 

membuat poster upaya 

penanggulangan penyakit yang 

menyerang sistem pertahanan tubuh 

dengan baik. 

Pemberian 

Acuan 

Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran bahwa teknis belajar adalah 

penugasan dalam kelompok. Tiap kelompok 

akan diberikan pertanyaan yang sama dan 

setelah menyelesaikan tugas tersebut, 

perwakilan masing-masing kelompok akan 

mempresentasikan hasil jawaban, diskusi 

antar kelompok dan menarik kesimpulan. 

 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Tahap 1 : Orientasi peserta didik pada masalah (5 menit) 

Peserta didik diminta mengamati masalah yang ditampilkan 

pada modul dan menyampaikan hal-hal apa saja yang 

berkaitan dengan sistem pertahanan tubuh. 

hadits nabi bahwa Rasulullah shollollahu ‘alaihi wasallam 

perihal doa ketika mengalami bisul atau jerawat. 

Dari hadits tersebut maka timbul pertanyaan-pertanyaan 

seperti: 

1. Apa saja faktor internal dan eksternal yang dapat 

memengaruhi sistem pertahanan tubuh? 

2. Apa saja gangguan yang ada dalam sistem pertahanan 

tubuh? 

 

Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik (5 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk sesuai kelompok yang telah 

dibentuk. 

2. Daftar nama kelompok belajar disampaikan oleh 

pengajar. 

3. Peserta didik dibagikan link LKPD yang berisi petunjuk 

terkait penyelesaian masalah yang akan digunakan 

sebagai bahan diskusi kelompok. 

4. Peserta didik difasilitasi guru untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam LKPD. 

Peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
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1. Peserta didik didorong agar bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Peserta didik dipandu untuk mencari jawaban pada 

literatur-literatur terpercaya seperti buku dan jurnal dari 

internet. 

3. Peserta didik dibimbing bekerja sama untuk 

menghimpun dan memilih berbagai informasi yang 

didapat untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan 

yang ada dalam LKPD. 

4. Guru berkeliling mencermati peserta didik. 

5. Bila peserta didik kesulitan dalam menjawab pertanyaan, 

guru akan memberi scaffolding dengan cara memberikan 

pertanyaan pancingan atau hal lain untuk mengarahkan 

kepada jawaban yang harusnya terjawab oleh peserta 

didik. 

Disiplin, 

peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 4 : Mengembangakan dan menyajikan hasil karya (15 menit) 

1. Peserta didik diminta menuliskan hasil diskusi nya pada 

kertas lembar yang sudah disediakan. 

2. Peserta didik diminta menentukan perwakilan kelompok 

untuk menuliskan di papan tulis dan mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

3. Guru bersama peserta didik memberikan penghargaan 

kepada diri sendiri karena telah menyelesaikan tugasnya. 

Disiplin dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(15 menit) 

1. Peserta didik dari kelompok lain diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 

kelompok penyaji dengan sopan. 

2. Peserta didik dilibatkan untuk mengevaluasi jawaban 

kelompok penyaji dan membuat kesepakatan untuk 

jawaban yang benar dan yang telah dibenarkan. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan secara aktif terlibat 

dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

4. Selama peserta didik bekerja dalam kelompok, guru 

memperhatikan dan mendorong semua peserta didik 

untuk terlibat dalam diskusi dan mengarahkan bila ada 

kelompok yang tidak fokus bahkan mengganggu 

jalannya pembelajaran. 

5. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan LKPD. 
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6. Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik diarahkan 

untuk menarik kesimpulan dari pembahasan pada 

pertemuan kedua yakni faktor-faktor yang memengaruhi 

sistem pertahanan tubuh dan gangguan pada sistem 

pertahanan tubuh tersebut. 

Penutup (10 menit) 

1. Guru menyampaikan bahwa hasil LKPD dijadikan bahan 

membuat poster dan diberi kesempatan untuk di share ke 

media sosial perwakilan tiap kelompok. Tugas ini untuk 

diambil nilai keterampilan dalam menggunakan dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi. Peserta didik diberi 

waktu dalam 1 minggu setelah proyek ini ditugaskan. 

2. Peserta didik dibimbing untuk melakukan refleksi 

pembelajaran 

3. Guru menginformasikan bahwa materi sistem 

pertahanan tubuh telah selesai dan pertemuan 

selanjutnya akan melanjutkan topik baru. 

4. Guru memberikan pesan moral  

5. Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

hamdalah dan doa kafaratul majlis tanda berakhirnya 

kelas di pertemuan kedua. 

6. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

Disiplin 

 

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian: 

a. Sikap  : non tes 

b. Pengetahuan : tes tertulis 

c. Keterampilam : non tes 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Observasi  : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 

b. Tes tertulis : LKPD 

c. Unjuk kerja : lembar penialaian presentasi dan tugas 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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Lampiran RPP 

INSTRUMEN PENILAIAN 

A. SIKAP 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan langsung dilakukan oleh pengajar. Berikut Instrumen dan indikator 

penilaian sikap. 

Instrumen Penilaian Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Sikap 

Peduli Disiplin 
Tanggung 

Jawab 

a b a b a b 

1 A       

2 B       

 dst       

 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 4 

 

2. Keterangan 

3,33 < skor ≤ 4,00 = Sangat baik (SB) 

2,33 < skor ≤ 3,33 = Baik (B) 

1,33 < skor ≤ 2,33 = Cukup (C) 

skor ≤ 1,33  = Kurang (K) 
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Indikator Penilaian Sikap 

Sikap Peserta 

Didik 
Indikator 

Disiplin 
a. Tepat waktu dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu 

b. Tertib dalam menjalankan peraturan 

Peduli 

a. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

b. Menunjukkan perhatian kepada orang lain ataupun 

lingkungan sekitar 

Tanggung 

Jawab 

a. Melaksanakan tugas dengan baik 

b. Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 

 

B. PENGETAHUAN 

1. Rubrik Penilaian Tugas Kelompok 

Pertemuan Pertama 

No Pertanyaan Jawaban Skor 

Kelompok 1 Pertahanan Nonspesifik 

1 

Jelaskan bagaimana 
mekanisme pertahanan 

tubuh pertama pada fisik, 

kimia, mekanis dan 
biologis terhadap agen 

infeksi! 

Mekanisme pertahanan tubuh lapis 

pertama dimulai dari antigen yang 

berhasil masuk ke dalam tubuh. Pada 
pertahanan fisik, antigen harus 

melewati kulit yang tersusun rapat oleh 

sel-sel epitel dan selanjutnya melalui 
membran mukosa yang licin. 

Pertahanan selanjutnya adalah 

pertahanan kimia berupa sekret yang 

dihasilkan oleh kulit dan membran 
mukosa, enzim lisozim pada air liur dan 

keringat dan beberapa enzim yang 

dihasilkan oleh beberapa organ di dalam 
tubuh. Selanjutnya pertahanan 

mekanis dilakukan oleh rambut hidung 

yang berfungsi untuk menyaring udara 

dan silia pada trakea untuk menyapu 
partikel berbahaya yang terperangkap di 

lendir. Pertahanan yang terakhir yaitu 

pertahanan biologis yang dilakukan 
oleh populasi bakteri tidak berbahaya 

yang melindungi tubuh dengan cara 

berkompetisi dengan bakteri (antigen) 
lain dalam memperoleh nutrisi. 

2,5 

2 

Fagositosis yakni proses 

penelanan dan 

pencernaan 
mikroorganisme yang 

Proses fagositosis oleh makrofag 

terhadap bakteri diawali oleh proses 

recognition yaitu pendeteksian partikel 
asing oleh sel-sel fagosit, selanjutnya 

2,5 



126 
 

 
 

berhasil melewati 

pertahanan tubuh pertama 

oleh neutrophil dan 
makrofag.  

 
Berdasarkan gambar, 
jelaskan bagaimana 

proses makrofag dalam 

melakukan fagositosis 
terhadap bakteri! 

adalah proses chemotaxis berupa 

pergerakan sel fagosit untuk mendekati 

partikel asing. Proses yang ketiga yaitu 
adhesion atau pelekatan partikel dengan 

reseptor pada membran sel fagosit. 

Partikel yang sudah menempel 

selanjutnya dilakukan proses ingestion 
yakni penelanan partikel ke sitoplasma 

sel fagosit sehingga membentuk 

fagosom. Setelah terbentuk fagosom, 
selanjutnya lisosom yang berisi enzim-

enzim penghancur akan berfusi dengan 

fagosom dan membentuk fagolisosom 
dan mulai melakukan proses digestion 

dengan cara mencerna seluruh 

permukaan partikel asing sampai 

hancur. Proses terakhir yaitu releasing 
berupa pengeluaran sisa patogen yang 

tidak dicerna oleh sel fagosit. 

3 

Inflamasi merupakan 

reaksi lokal jaringan 
tubuh seperti kemerahan, 

nyeri, pembengkakan 

terhadap respon berupa 
gigitan serangga, cedera 

sebab benturan, terbakar 

dan lain sebagainya. 

Jelaskan rangkaian 
peristiwa dari alur 

mekanisme inflamasi 

berikut! 

 

Mekanisme inflamasi dimulai ketika 
masuknya patogen ke jaringan yang 

terbuka sebab luka atau beberapa sebab 

yang lain. Jika patogen berhasil masuk 

dan mulai menginfeksi tubuh, jaringan 
yang terinfeksi akan merangsang 

mastosit untuk mengeluarkan histamin 

dan prostaglandin. Selanjutnya terjadi 
pelebaran pembuluh darah 

(vasodilatasi) yang mengakibatkan 

peningkatan kecepatan aliran darah dan 
permeabilitas pembuluh darah sehingga 

jaringan itu menghasilkan efek 

inflamasi. Selanjutnya fibrinogen yang 

berubah menjadi fibrin akan 
membentuk bekuan untuk membatasi 

area yang rusak dan yang masih utuh. 

Selanjutnya sel-sel fagosit akan 
mendekati jaringan yang terinfeksi dan 

melakukan marginasi lalu diapedensis. 

Kemudian sel-sel fagosit akan 

melakukan proses fagositosis. Terakhir 
dilakukan regenerasi jaringan hingga 

luka perlahan kembali menutup dan 

sembuh. 

2,5 

4 

Interferon dan 

Komplemen merupakan 

protein yang diproduksi 

tubuh yang berguna 
sebagai zat anti mikroba. 

Bagaimana kerja 

Interferon dan komplemen merupakan 

zat antimikroba nonspesifik yang dapat 

bekerja tanpa pemicu berupa interaksi 

antigen dan antibodi. Interferon 
dihasilkan ketika virus memasuki tubuh 

tidak melalui pembuluh darah. Virus 

2,5 



127 
 

 
 

Interferon dan 

Komplemen terhadap 

mikroorganisme asing 
yang berhasil masuk ke 

dalam tubuh! 

tersebut kemudian berikatan dengan sel 

normal dan membentuk zat yang 

mampu mencegah replikasi virus. 
Sedangkan komplemen dapat 

membunuh bakteri dengan cara 

membentuk lubang pada dinding sel dan 

membran plasma pada bekteri tersebut. 
Selanjutnya ion-ion kalsium dari tubuh 

bakteri akan keluar dan mengakibatkan 

cairan dan garam garam dari luar akan 
masuk sehingga sel bakteri tersebut 

hancur. 

 

Kelompok 2 Pertahanan Spesifik (Komponen dan Interaksi) 

1 

Sebutkan bagian-bagian 

penting pada antigen 
berikut beserta fungsinya! 

 

 
- 2 rantai berat (H) dan 2 rantai ringan 

(L), berupa polipeptida sebagai badan 

antigen. 

- Jembatan disulfida, sebagai 
penghubung rantai berat dan rantai 

ringan. 

- Daerah variabel (V), berupa 

rangkaian asam amino yang 
membentuk reseptor untuk antigen 

spesifik. 

- Daerah konstan (C), berfungsi untuk 
menstabilkan sisi pengikat antigen. 

- Daerah hinge (engsel), berfungsi 

sebagai engsel agar kedua lengan Y 
dapat membuka atau menutup. 

2,5 

2 

Antibodi merupakan 

protein larut yang 

dihasilkan dari sistem 
imunitas sebagai respon 

keberadaan antigen dan 

akan bereaksi dengan 

antigen tersebut. Antibodi 
merupakan protein 

plasma yang disebut 

Imunoglobulin (Ig). 
Jelaskan karakteristik dan 

fungsi dari jenis 

Imunuglobulin yang ada 
pada gambar. 

Gambar a, menunjukkan jenis Ig G. Ig 

G berjumlah paling banyak dari 

keseluruhan sirkulasi antibodi. Ig G 
berfungsi sebagai pelindung terhadap 

mikroorganisme dan toksin, 

mengaktivasi komplemen dan 

meningkatkan efektivitas sel fagositik. 
Gambar b, menunjukkan jenis Ig A. Ig 

A ditemukan dalam zat sekresi seperti 

keringat, ludah, air mata, ASI, 
pernapasan dan sekresi usus. Ig A 

berfungsi untuk melawan 

mikroorganisme yang masuk pada 
bagian permukaan dan epitelium tubuh. 

5 
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a.  

 

 
b. 

 

 

3 

Pengikatan antibodi dan 
antigen akan membuat 

antigen tidak aktif dan 

menandai antigen agar 

dicerna oleh fagosit. 
Jelaskan cara-cara 

pengikatan antibodi 

dengan antigen dari 
gambar-gambar berikut! 

a.  

 

 
 

b. 

Gambar a, menunjukkan proses 
aglutinasi atau penggumpalan bakteri 

yang mengandung antigen yang terjadi 

jika antigen berupa materi partikel. 
Proses ini dapar memudahkan sel 

fagosit dalam memfagosit bakteri. 

Gambar b, menunjukkan proses fiksasi 

komplemen berupa pengaktifan protein 
pertama dalam rangkaian protein 

keomplemen saat infeksi dan memicu 

aktivasi protein-protein berikutnya. 
Rangkaian reaksi ini dapat 

menyebabkan lisis pada sel patogen. 

Efek dari fiksasi komplemen berupa 
opsonisasi (penyelubungan antigen oleh 

antibodi), sitolisis (penghancuran 

lapisan polisakarida sampai berlubang), 

dan inflamasi. 

2,5 

 

Kelompok 3 Pertahanan Spesifik (Jenis Imunitas) 

1 

Jenis imunitas dapat 

dibedakan menjadi 2 
macam, yakni imunitas 

aktif dan imunitas pasif. 

Jelaskan perbedaan 
perolehan imunitas 

tersebut terhadap 

penyakit (patogen)! 

Imunitas aktif diperoleh dari patogen 

yang berkontak langsung sehingga 

tubuh memproduksi antibodi sendiri. 

Setelah tubuh sembuh dari sakit, maka 
tubuh akan kebal terhadap patogen yang 

serupa. Sedangkan imunitas pasif 

diperoleh dari pemindahan antibodi dari 
salah satu individu ke individu yang 

lain. 

2,5 

2 

Imunitas aktif dan 

imunitas pasif masing-
masingnya dapat 

diperoleh secara alami 

dan buatan. Berikan 
contoh dari masing-

masing pembagian 

tersebut! 

a. Imunitas aktif alami 

b. Imunitas aktif buatan 

c. Imunitas pasif alami 

d. Imunitas pasif buatan 

Imunitas aktif alami, tubuh terinfeksi 
oleh patogen spesifik contohnya cacar 

sehingga antibodi terbentuk. Sehingga 

jika patogen cacar kembali menyerang, 
tubuh sudah kenal dan segera 

memberantas patogen tersebut. 

Imunitas aktif buatan, berupa pemberian 

vaksin kepada tubuh. Vaksin adalah 
memasukkan patogen yang dilemahkan 

guna membuat tubuh membiasakan diri 

dengan patogen tersebut dan segera 
menidak setelah mengenalinya. 

7,5 
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Imunitas pasif alami, pemberian ASI 

kepada bayi yang dapat memberikan 

imunitas sementara setelah dilahirkan. 
Imunitas pasif buatan, penginjeksian 

ekstrak antibodi (serum) kuda yang 

kebal gigitan ular ke manusia yang 

tergigit ular. Berlangsung singkat 
namun efektif untuk penyembuhan 

cepat. 

 

Kelompok 4 Pertahanan Spesifik (Sel-Sel yang Terlibat) 

1 

Lengkapilah keterangan 

dari skema 
perkembangan sel-sel 

pertahanan tubuh berikut! 

 

A : Sel NK (limfosit granular besar) 
B : Makrofag 

C : Limfosit B 

 

2 

2 

Sel B (limfosit B) 

memiliki fungsi 

membentuk antibodi 

dalam melawan antigen. 
Sel B terbagi jadi 3 yakni 

sel B plasma, sel B 

memori dan sel B 
pembelah. Jelaskan 

perbedaan fungsi dari 

ketiga jenis sel B 

tersebut! 

Sel B plasma, berfungsi untuk 

membentuk antibodi. 

Sel B memori, berfungsi untuk 
mengingat antigen yang pernah masuk 

ke tubuh serta menstimulasi 

pembentukan sel B plasma jika terjadi 
infeksi kedua. 

Sel B pembelah, berfungsi membentuk 

sel B plasma dan sel B pengingat. 

2 

3 

Sel T (limfosit T) tidak 

memproduksi antibodi 

karena memiliki fungsi 
yang berbeda dengan sel 

B. Apa yang diproduksi 

oleh Sel T, dan jelaskan 

mengapa Sel T 
memproduksi zat 

tersebut! 

Sel T tidak memproduksi antibodi, 

melainkan memproduksi limfokin yang 

berfungsi untuk membantu limfosit B 
mengenali antigen dan mengingkatkan 

aktivasi makrofag dalam memfagosit 

antigen. 

2 

4 

Makrofag merupakan sel 
fagosit besar dalam 

jaringan, berasal dari 

perkembangan sel darah 

putih monosit yang 
diproduksi di sumsum 

tulang belakang dan 

berfungsi menelan 
antigen untuk 

Makrofag perlu mencerna antigen untuk 

menghasilkan fragmen determinan 
antigen untuk mengaktifkan limfosit B. 

2 
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dihancurkan secara 

enzimatik. Dalam 

imunitas, jelaskan 
mengapa makrofag perlu 

mencerna antigen! 

5 

Sel pembunuh alami 

(NK=natural killer) 
adalah sekumpulan 

limfosit non-T dan non-B 

yang bersifat sitotoksik. 
Sel NK memiliki peran 

dan fungsi yang berbeda 

dari sel-sel lain dalam 

imunitas. Jelaskan 
perbedaan dan fungsi 

khusus dari Sel NK! 

Sel NK memiliki sifat sitotoksik yang 

berperan untuk menghancurkan sel-sel 

kanker pada lokasi primer (metastatis), 
virus, jamur dan beberapa parasit lain. 

2 

 

Kelompok 5 Mekanisme Respon Imunitas Humoral dan Seluler 

1 

Respon imunitas humoral 
melibatkan aktivasi sel B 

yang menghasilkan 

antibodi dalam plasma 
darah dan limfa. Jelaskan 

bagaimana mekanisme 

respon imunitas humoral 
(diperantarai antibodi) 

dalam menghadapi 

antigen! 

 

Mekanisme respon imunitas humoral 

terhadap antigen dimulai ketika ada 
antigen yang menginvasi tubuh. Pada 

respon kekebalan primer, antigen yang 

berhasil masuk akan dibawa ke limfosit 
B di dalam nodus limfa. Selanjutnya sel 

T pembantu akan mengaktifkan sel B 

pembelah dan selanjutnya sel B 
pembelah tersebut bermitosis sehingga 

menghasilkan sel B. Sel B itu kemudian 

berdeferensiasi menjadi sel B plasma 

dan sel B memori. Sel B plasma akan 
membentuk antibodi untuk dibawa ke 

lokasi infeksi. Selanjutnya di lokasi 

infeksi, pengikatan antibodi ke antigen 
secara langsung akan menginaktifkan 

antigen. Setelah infeksi berakhir, sel B 

plasma akan mati dan sel B memori 
akan tetap hidup dalam waktu yang 

lama. Pada respon kekebalan sekunder, 

jika antigen serupa kembali masuk ke 

tubuh, maka sel B memori akan 
mengenali dan segera mengaktifkan 

pembentukan sel B plasma untuk 

menghasilkan antibodi.  

2,5 

2 

Respon imunitas seluler 
(diperantarai sel) dalam 

mekanisme nya terbagi 

menjadi ekstraseluler dan 
intraseluler. Jelaskan 

perbedaan mekanisme 

Mekanisme respon imunitas seluler 
terbagi menjadi 2 jenis, yaitu respon 

ekstraseluler dan respon intraseluler. 

Respon ekstraseluler terjadi jika 
antigen dan fragmen proteinnya dicerna 

oleh makrofag. Lalu, makrofag 

2,5 
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dari 2 jenis respon 

tersebut! 

 

membentuk molekul MHC II sehingga 

molekul tersebut bergerak ke 

permukaan makrofag. MHC II 
menangkap peptida antigen dan 

membawanya ke permukaan serta 

memperlihatkannya ke sel T pembantu. 

Sel T pembantu kemudian akan 
mengaktivasi makrofag untuk 

menghancurkan antigen yang ditelan 

tadi. 
Respon intraseluler terjadi jika antigen 

telah menginveksi sel sehingga sel 

tubuh mengandung fragmen protein 
(peptida) dari antigen tersebut. Sel 

tubuh selanjutnya membentuk MHC I 

dan molekul tersebut bergerak ke 

permukaan sel. MHC I akan menangkap 
peptida patogen dan membawanya ke 

permukaan sel dan memperlihatkannya 

ke sel T pembunuh (sitotoksik). Setelah 
aktif, sel T pembunuh akan 

menghancurkan sel yang terinfeksi tadi. 

Setelah infeksi selesai, sel T supresor 
akan menghentikan respon kekebalan 

dengan cara menghambat aktifitas sel T 

pembunuh. 

3 

Lengkapilah keterangan 
dalam tabel perbedaan 

respon imunitas humoral 

dengan imunitas seluler 
di bawah ini! 

  

5 

 

Pertemuan Kedua 

No Pertanyaan Jawaban Skor 

Faktor yang Memengaruhi dan Gangguan pada Sistem Pertahanan Tubuh 

1 

Sebutkan satu penyakit yang ada pada sistem 

pertahanan tubuh! Komunikasikan dengan 

kelompok lain agar jawaban tidak sama. 

Menyesuaikan 2,5 

2 
Deskripsikan penyakit yang disebutkan pada 
pertanyaan sebelumnya! 

Menyesuaikan 2,5 

3 
Jelaskan faktor apa saja yang memengaruhi 

terjadinya penyakit tersebut! 
Menyesuaikan 2,5 
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4 
Jelaskan bagaiamana penanggulangan 

penyakit tersebut! 
Menyesuaikan 2,5 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 100 

Rubrik Penilaian 

Aspek 
Keterangan skor 

2,5 2 1,5 1 

Kemampuan 

menjawab 
pertanyaan 

Jawaban benar 

sesuai dengan 
materi dan 

konsep 

Jawaban benar 

tetapi ada yang 
belum sesuai 

dengan materi  

Jawaban benar 

tetapi masih 
perlu banyak 

perbaikan  

Jawaban 

kurang 
tepat 

Kemampuan 
mengolah 

kata 

Jawaban mudah 
dimengerti 

sesuai dengan 

materi dan 

konsep  

Jawaban mudah 
dimengerti 

tetapi ada yang 

belum sesuai 

dengan materi 

Jawaban 
mudah 

dimengerti 

tetapi masih 

perlu banyak 
perbaikan 

Jawaban 
masih sulit 

untuk 

dipahami 

 

C. KETERAMPILAN 

1. Penilaian Unjuk Kerja 

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 

penilaian keterampilan berikut. 

No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 

Nilai 
MM MK MP 

1 A     

2 B     

 dst     

Keterangan: 

MM : Kemampuan menjawab pertanyaan/memecahkan masalah 

MK : Kemampuan mengolah kata 

MP : Kemampuan menampilkan hasil diskusi (presentasi) 
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Rubrik Penilaian Keterampilan Unjuk Kerja 

Aspek 
Keterangan skor 

4 3 2 1 

Kemampuan 

menjawab 

pertanyaan 

Jawaban 

benar sesuai 

dengan materi 
dan konsep  

Jawaban 

benar tetapi 

ada yang 
belum sesuai 

dengan materi  

Jawaban 

benar tetapi 

masih perlu 
banyak 

perbaikan  

Jawaban 

kurang tepat 

Kemampuan 
mengolah 

kata 

Jawaban 
mudah 

dimengerti 

sesuai dengan 

materi dan 
konsep  

Jawaban 
mudah 

dimengerti 

tetapi ada 

yang belum 
sesuai dengan 

materi 

Jawaban 
mudah 

dimengerti 

tetapi masih 

perlu banyak 
perbaikan 

Jawaban 
masih sulit 

untuk 

dipahami 

Kemampuan 
menampilkan 

hasil diskusi 

Hasil diskusi 
dipresentasi-

kan dengan 

baik, jelas dan 

komunikatif 

Hasil diskusi 
dipresentasi-

kan dengan 

baik dan jelas 

Hasil diskusi 
dipresentasi-

kan dengan 

baik 

Hasil diskusi 
masih perlu 

bimbingan 

dalam 

presentasinya 

 

Kriteria penilaian (skor) 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 4 

 

2. Penilaian Tugas Proyek (Poster) 

Contoh instrumen penilaian tugas proyek dapat dilihat pada insrumen 

penilaian keterampilan berikut. 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 
Nilai 

Isi Desain Gambar Pesan 

1 A      

2 B      

 dst      
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Rubrik Penilaian Keterampilan Poster 

Aspek 
Keterangan skor 

4 3 2 1 

Isi/teks Isi teks singkat, 

padat akan 

informasi, jelas 
keterbacaannya 

Terpenuhi 

dua dari tiga 

kriteria isi 
teks yang 

baik 

Terpenuhi 

hanya 

satu 
kriteria isi 

teks yang 

baik 

Isi teks terlalu 

panjang, miskin 

informasi, tidak 
jelas 

keterbacaannya 

(seluruh kriteria 
tidak terpenuhi) 

Desain Warna menarik, 

ukuran elemen 

penyusun 
proporsional, 

pesan yang ingin 

disampaikan 
menjadi pusat 

perhatian 

Terpenuhi 

dua dari tiga 

kriteria 
desain yang 

baik 

Terpenuhi 

hanya 

satu 
kriteria 

desain 

yang baik 

Warna, uuran 

elemen penyusun, 

pusat perhatian 
tidak 

menunjukkan 

desain yang baik 
(seluruh kriteria 

tidak terpenuhi) 

Gambar Gambar 

menarik, 
bermakna 

sebagai 

penyampai 
pesan, dan 

orisinil. 

Terpenuhi 

dua dari tiga 
kriteria 

gambar yang 

baik 

Terpenuhi 

hanya 
satu 

kriteria 

gambar 
yang baik 

Gambar tidak 

menarik, tidak 
bermakna sebagai 

penyampai pesan, 

dan tidak orisinil 
(seluruh kriteria 

tidak terpenuhi) 

Ketersam- 

paian 
pesan 

Pesan jelas dan 

sangat mudah 
ditangkap 

pembaca 

Pesan cukup 

mudah 
ditangkap 

pembaca 

Pesan 

sulit 
ditangkap 

pembaca 

Pesan tidak dapat 

ditangkap 
pembaca 

 

Kriteria penilaian (skor) 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 4 
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Kunci Jawaban Tes Akhir Modul Islam-Sains 

 

 Kunci Jawaban Pilihan Ganda 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

E 

B 

A 

B 

A 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

B 

D 

B 

C 

A 

 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Konversi tingkat tes akhir: 

90 – 100% = baik sekali 

80 – 89% = baik 

70 – 79% = cukup 

< 70%  = kurang  

 

Kunci Jawaban Teka-Teki Imunitas 

1. Nonspesifik 6. Netralisasi 

2. Mekanis 7. Humoral 

3. Interferon 8. Tidur 

4. Antigen 9. Imunodefisiensi 

5. Antibodi 10. Autoimun 

 

Satu soal memberikan nilai sebesar 10 poin, jika semua soal dapat terjawab 

dengan benar maka nilai teka teki imunitas sebesar 100 poin 
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Lampiran 8. Hasil Uji Keefektifan Modul 

A. Sampel Hasil Belajar Koginitif Peserta Didik 
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B. Hasil Belajar Afektif Peserta Didik 
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C. Hasil Belajar Psikomotorik Peserta Didik 
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Lampiran 9. Surat Pengantar Validator Modul  

A. Surat Pengantar untuk Validator 1 
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B. Surat Pengantar untuk Validator 2 
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C. Surat Pengantar untuk Validator 3 
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Lampiran 10. Surat Izin dan Surat Selesai Riset 

A. Surat Izin Riset 
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B. Surat Persetujuan Melaksanakan Riset 
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C. Surat Persetujuan Izin Riset 
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D. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 11. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 

 

 



151 
 

 
 

Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

 

B. Tahap Pengembangan Prototipe 
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C. Tahap Assesmen Uji Lapangan 

1. Hari Pertama 
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2. Hari Kedua 
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Lampiran 14. Modul Hasil Pengembangan  

Modul hasil pengembangan dapat diakses melalu link atau scan barcode berikut: 

https://bit.ly/3YitGNR 

 

 

 

https://bit.ly/3YitGNR
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